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ABSTRAK: Provinsi Jawa Barat merupakan satu dari 24 provinsi di Indonesia yang dilaporkan belum bebas rabies. Usaha 
pembebasan wilayah Jawa Barat dari penyakit rabies sangat strategis mengingat posisi Jawa Barat berada di antara daerah 
bebas rabies. Jampang Tengah menjadi salah satu kecamatan di Sukabumi yang pada tahun 2016 dilaporkan telah terjadi 13 
kasus gigitan rabies. Penelitian ini menggunakan 81 sampel darah anjing lokal yang dikoleksi dari 6 desa di kecamatan 
Jampang Tengah dan diperiksa dengan menggunakan alat Rayto
® 
hematology analyzer. Parameter profil hematologi 
dikelompokkan berdasarkan perbedaan umur dan jenis kelamin anjing. Hasil pemeriksaan hematologi secara umum 
berdasarkan umur menunjukkan nilai rataan yang lebih besar pada anjing lokal umur ≥1 tahun dan konsentrasi leukosit 
menunjukkan nilai statistik yang signifikan berbeda (p<0.05). Berdasarkan jenis kelamin, nilai rataan parameter hematologi 
secara umum lebih tinggi pada anjing lokal betina dan adanya perbedaan signifikan (p<0.05) pada konsentrasi leukosit dan 
granulosit. 
Kata kunci: 
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■ PENDAHULUAN  
Beberapa penyakit infeksius pada anjing seperti Rabies, 
Leptospi-rosis, Leismaniosis, dan Toxocariasis bersifat 
zoonotis pada manusia. Penyebab penyakit Encephalitis 
Rabies adalah virus golongan Lyssa virus dan famili 
Rhabdoviridae (CDC, 2011). Metode diagnosa untuk isolasi 
virus Rabies dilakukan dengan menyuntikkan suspensi otak 
pada mencit atau inokulasi pada biakan sel neuroblastoma. 
Identitas virus ditentukan dengan FAT, uji virus netralisasi 
atau pewarnaa (Bourhy et al, 1989). Strategi pembebasan 
wilayah dari penyakit Rabies dapat dikategorikan menjadi 
tiga yaitu, lokasi tertular, lokasi terancam dan  lokasi bebas 
kasus (Ditjen PKH Deptan, 1997). Pemeriksaan hematologi 
merupakan salah satu upaya pemantauan status kesehatan, 
mengevaluasi, serta untuk mendiagnosa penyakit.  
■ BAHAN DAN METODE 
Sampel darah diambil pada bulan Juli-Oktober 2016 dan 
diperiksa di Fakultas Kedokteran Hewan (FKH), Institut 
Pertanian Bogor (IPB) menggunakan hematology analyzer 
(Rayto
®
, Rayto Life and Analytical Sciences Co. Ltd, 
Japan). Sampel darah anjing lokal berpemilik berjumlah 81 
sampel dari 6 desa di kecamatan Jampang Tengah (Jampang 
Tengah, Bantar Panjang, Bojong Jengkol, Sindang Resmi, 
Pada Beunghar, Tanjung Sari). Sampel darah sebanyak 2 
mL diambil dan dimasukkan ke dalam tabung vakum 
EDTA. Pengamatan yang dilakukan meliputi perbedaan 
parameter hematologi berdasarkan umur dan jenis kelamin. 
■ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi leukosit pada anjing lokal Jampang Tengah 
dengan perbedaan umur menunjukkan nilai statistik yang 
signifikan berbeda (p<0.05) (Tabel 1). Nilai rataan 
parameter hematologi lebih tinggi pada anjing berumur ≥1 
tahun. Nilai hematologi pada anjing dewasa lebih tinggi 
pada parameter eritrosit, hematokrit, hemoglobin, dan 
indeks eritrosit (Olayemi et al. 2009).  
Rataan parameter hematologi pada konsentrasi leukosit 
berdasarkan kategori umur berbeda signifikan (p<0.05). 
Leukosit berfungsi dalam mekanisme pertahanan tubuh 
terhadap infeksi penyakit. Faktor lain berupa stres juga 
menyebabkan peningkatan sintesis dan pelepasan 
glukokortikoid dan katekolamin oleh kelenjar adrenal ke 
dalam sirkulasi (Kanczkowski et al. 2016). 
Hasil pemeriksaan hematologi menunjukkan nilai rataan 
yang lebih tinggi pada anjing lokal betina (Tabel 2). Rataan 
parameter hematologi yang lebih tinggi tersebut diduga 
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dipengaruhi oleh adanya kadar Type 5 Acid Phosphatase 
(ACP 5) atau uteroferrin. Berdasarkan penelitian Ortega-
Pacheco et al. (2007), bulan Juli-Oktober adalah waktu 
dengan kondisi kejadian ovulasi yang tinggi di iklim tropis. 
Selama ovulasi, sekresi hormon estrogen tinggi dalam 
sirkulasi (Mahendro et al. 1997). Menurut Mierzejewska et 
al. (2015), hormon ini mempunyai reseptor ER-2ß yang 
banyak terakumulasi di haemopoietic stem progenitor cells 
(HSPCs). 
 
Tabel 1  Rataan parameter hematologi berdasarkan kategori umur 
Parameter 
Rata-rata ± SD 
Pre Pubertas 
≤ 1 Tahun 
(n=51) 
Pubertas 




Hemoglobin (g/dl) 8.13±1.81 8.77±2.15 12-19* 
Hematokrit (%) 31.29±4.49 32.35±5.70 35-37* 
Eritrosit (x10
6
/µl) 5.60±0.86 5.67±0.96 5-7.9* 
MCV (fl) 56.47±3.49 57.17±3.25 65-80** 
MCH (pg) 14.52±2.38 15.35±2.31 21-36* 








Limfosit (%) 3.73±1.75 4.25±2.46 8-38** 
Granulosit (%) 12.20±4.31 13.44±5.71 - 
Keterangan: Hasil analisis data menunjukkan ada perbedaan signifikan 
antar kategori umur yang diberi superscript (p<0.05) 
*Nilai menurut Latimer et al. (2003) 
**Nilai menurut Jain (1986) 
 
Adanya peningkatan yang berbeda signifikan (p<0.05) 
pada konsentrasi leukosit dan limfosit di antara kedua jenis 
kelamin dapat disebabkan karena adanya pengaruh hormon 
estrogen dan progesteron. Kedua hormon ini dimodulasi 
oleh amphiregulin (Areg) yang mampu menginduksi sitokin 
dan kemokin di kelenjar mamae pada anjing betina pubertas 
(Aupperlee et al. 2014). Selain itu, kedua kelompok 
menunjukkan keadaan anemia mikrositik-hipokromik. 
 
Tabel 2 Rataan parameter hematologi berdasarkan jenis kelamin 
Parameter 







Hemoglobin (g/dl) 8.28±1.89 8.50±2.15 12-19* 
Hematokrit (%) 31.46±4.43 32.29±5.88 35-37* 
Eritrosit (x10
6
/µl) 5.57±0.76 5.71±1.11 5-7.9* 
MCV (fl) 56.58±3.60 57.05±3.87 65-80** 
MCH (pg) 14.84±2.54 14.81±2.20 21-36* 














Keterangan: Hasil analisis data menunjukkan ada perbedaan signifikan 
antar kategori umur yang diberi superscript (p<0.05) 
*Nilai menurut Latimer et al. (2003) 
**Nilai menurut Jain (1986). 
 
■ SIMPULAN 
Profil hematologi anjing lokal pada daerah endemik rabies 
menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah. Faktor umur 
dan jenis kelamin memengaruhi konsentrasi leukosit. 
Sedangkan, parameter granulosit hanya dipengaruhi oleh 
faktor jenis kelamin. 
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